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Abstrak

Jurnal ini membahas perubahan genetik yang terjadi pada tanaman sebagai respons terhadap berbagai penyakit
Penelitian ini membahas dinamika komunikasi virtual dengan fokus pada penggunaan platform Zoom dan platform
virtual lainnya dalam membentuk keterhubungan emosional antarindividu. Dalam era digital, interaksi tatap muka
semakin tergantikan oleh komunikasi virtual, yang menghadirkan tantangan dan peluang baru dalam membangun
kedekatan emosional. Studi ini mengeksplorasi bagaimana fitur-fitur pada Zoom dan platform serupa, seperti video
call, obrolan, dan berbagi layar, berkontribusi terhadap terciptanya keterhubungan emosional. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa meskipun komunikasi virtual mampu mempertahankan interaksi sosial, ada batasan tertentu
dalam menciptakan hubungan emosional yang mendalam. Penelitian ini juga menyoroti faktor-faktor teknis dan
sosial yang mempengaruhi efektivitas komunikasi virtual dalam membangun ikatan emosional, termasuk kualitas
koneksi internet, durasi interaksi, serta keterlibatan visual dan audio.

Kata Kunci: komunikasi virtual, Zoom, keterhubungan emosional, platform virtual, interaksi sosial, teknologi
komunikasi




PENDAHULUAN
Latar Belakang

Dinamika komunikasi virtual menjadi topik yang semakin relevan dalam beberapa tahun terakhir,
terutama dengan berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi. Kemajuan teknologi telah
mengubah cara manusia berinteraksi, terutama dengan adanya platform-platform virtual seperti
Zoom yang menjadi sarana penting dalam mendukung interaksi di dunia maya. Zoom, yang
awalnya dirancang untuk memfasilitasi rapat virtual, telah berkembang pesat dan menjadi
platform yang populer di berbagai kalangan. Penggunaan platform ini mencakup beragam sektor,
mulai dari pendidikan, bisnis, hingga kehidupan sosial, di mana individu atau kelompok yang
berada di lokasi yang berbeda dapat saling berkomunikasi tanpa hambatan ruang dan waktu.

Fenomena ini melahirkan pertanyaan baru terkait bagaimana dinamika komunikasi yang terjadi
dalam konteks virtual. Salah satu aspek penting yang perlu dikaji adalah keterhubungan
emosional, yaitu perasaan kedekatan, empati, dan keterlibatan emosional yang muncul selama
komunikasi. Pada dasarnya, komunikasi tatap muka memungkinkan individu untuk menangkap
isyarat nonverbal, seperti ekspresi wajah, gestur, dan intonasi suara, yang berperan penting dalam
membangun dan memperkuat keterhubungan emosional. Namun, dengan beralihnya interaksi ke
platform digital, ada tantangan baru dalam mempertahankan keterhubungan ini.

Zoom, sebagai salah satu platform virtual yang paling banyak digunakan, menawarkan berbagai
fitur yang memudahkan pengguna untuk berkomunikasi, seperti video, audio, dan fitur chat.
Namun, apakah fitur-fitur tersebut cukup untuk menggantikan interaksi langsung yang terjadi
dalam komunikasi tatap muka? Banyak yang mempertanyakan apakah Zoom dan platform virtual
lainnya dapat memberikan tingkat keterhubungan emosional yang sama seperti komunikasi
konvensional. Beberapa studi menunjukkan bahwa interaksi virtual sering kali dianggap lebih
terbatas karena tidak semua isyarat nonverbal dapat disampaikan dengan sempurna, yang pada
akhirnya dapat mempengaruhi kualitas keterhubungan emosional antara para partisipan.

Selain itu, dinamika komunikasi virtual juga dipengaruhi oleh faktor-faktor teknis, seperti kualitas
jaringan internet, kualitas perangkat yang digunakan, serta latar belakang lingkungan tempat
pengguna berada. Keterlambatan dalam transmisi data, gangguan teknis, atau kurangnya
sinkronisasi antara video dan audio dapat memengaruhi aliran percakapan dan menyebabkan
ketidaknyamanan atau bahkan frustrasi bagi para pengguna. Akibatnya, hal ini dapat
mempengaruhi efektivitas komunikasi dan menurunkan tingkat keterlibatan emosional antara
para partisipan. Oleh karena itu, aspek teknis dalam penggunaan platform virtual juga perlu
diperhatikan dalam memahami dinamika komunikasi virtual.

Namun demikian, ada juga keuntungan yang ditawarkan oleh komunikasi virtual, terutama dalam
konteks efisiensi dan fleksibilitas. Zoom memungkinkan orang dari berbagai belahan dunia untuk
terhubung secara instan tanpa harus melakukan perjalanan fisik. Ini memudahkan kolaborasi
lintas batas geografis dan dapat meningkatkan produktivitas dalam lingkungan kerja atau
pendidikan. Selain itu, beberapa pengguna merasa lebih nyaman berinteraksi secara virtual karena
dapat mengatur lingkungan mereka sendiri, seperti memilih latar belakang yang sesuai atau
mematikan kamera jika diperlukan. Hal ini menciptakan lingkungan yang lebih fleksibel dan
memungkinkan individu untuk mengontrol bagaimana mereka ingin menampilkan diri mereka
kepada orang lain.

Di sisi lain, dinamika keterhubungan emosional dalam komunikasi virtual juga dipengaruhi oleh
bagaimana individu memanfaatkan (fitur-fitur yang ada di platform tersebut. Misalnya,
penggunaan fitur video dapat meningkatkan keterhubungan emosional karena memungkinkan
pengguna untuk saling melihat satu sama lain, yang dapat memperkuat perasaan kedekatan dan



kehadiran. Namun, tidak semua pengguna merasa nyaman dengan fitur ini. Beberapa mungkin
lebih memilih untuk berkomunikasi hanya melalui audio atau chat, yang pada akhirnya dapat
memengaruhi seberapa kuat keterhubungan emosional yang tercipta dalam percakapan.
Preferensi ini dapat bervariasi berdasarkan konteks, seperti dalam rapat bisnis yang formal atau
interaksi sosial yang lebih santai.

Selain itu, ada juga perbedaan individu dalam bagaimana setiap orang memproses dan merespons
komunikasi virtual. Beberapa individu mungkin merasa lebih sulit untuk membangun koneksi
emosional dalam lingkungan virtual karena merasa canggung atau tidak nyaman dengan
teknologi yang digunakan. Sebaliknya, ada juga individu yang justru merasa lebih terbuka dan
ekspresif dalam konteks virtual karena adanya jarak fisik yang membuat mereka merasa lebih
aman atau tidak terintimidasi. Variasi ini menunjukkan bahwa keterhubungan emosional dalam
komunikasi virtual tidak hanya ditentukan oleh teknologi atau platform yang digunakan, tetapi
juga oleh faktor psikologis dan sosial yang mempengaruhi individu.

Penelitian mengenai pengaruh platform virtual terhadap keterhubungan emosional menjadi
penting untuk memahami bagaimana teknologi dapat mendukung atau menghambat interaksi
manusia. Dalam konteks pandemi COVID-19, ketika banyak interaksi sosial dan profesional harus
beralih ke platform digital, memahami dinamika ini menjadi semakin mendesak. Ada kebutuhan
untuk mengeksplorasi lebih lanjut bagaimana komunikasi virtual dapat dioptimalkan agar tetap
mendukung keterhubungan emosional yang kuat di antara para partisipan. Melalui analisis yang
komprehensif, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi berbagai faktor yang mempengaruhi
keterhubungan emosional dalam komunikasi virtual, dengan fokus pada penggunaan platform
Zoom dan platform virtual lainnya yang serupa.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk menganalisis
dinamika komunikasi virtual dan pengaruh platform seperti Zoom terhadap keterhubungan
emosional. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan partisipan yang
menggunakan platform virtual secara rutin untuk berkomunikasi dalam berbagai konteks, seperti
pekerjaan, pendidikan, dan kehidupan sosial. Selain itu, observasi partisipan juga dilakukan selama
sesi komunikasi virtual guna mengidentifikasi pola interaksi dan respons emosional yang muncul.

Subjek penelitian terdiri dari 20 individu yang dipilih secara purposif berdasarkan keterlibatan
aktif mereka dalam penggunaan platform Zoom dan platform sejenis. Wawancara ini dirancang
untuk menggali pengalaman partisipan terkait bagaimana komunikasi virtual memengaruhi
keterhubungan emosional mereka, termasuk faktor-faktor yang memengaruhi kenyamanan,
kepercayaan, dan kedekatan emosional saat berinteraksi secara virtual.

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis tematik, di mana hasil wawancara dan
observasi dikodekan untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul terkait pengaruh
komunikasi virtual terhadap keterhubungan emosional. Pendekatan ini bertujuan untuk
memahami secara mendalam bagaimana teknologi memediasi interaksi interpersonal dan
dampaknya terhadap kualitas hubungan emosional partisipan dalam konteks komunikasi virtual
yang semakin umum di era digital.



PEMBAHASAN

Komunikasi virtual telah menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari, terutama setelah
pandemi COVID-19 mempercepat transisi ke lingkungan kerja dan pendidikan yang lebih
mengandalkan teknologi digital. Dalam konteks ini, platform seperti Zoom dan berbagai platform
virtual lainnya telah muncul sebagai alat utama yang digunakan untuk berkomunikasi,
berkolaborasi, dan terhubung secara emosional dengan orang lain. Studi ini bertujuan untuk
menganalisis dinamika komunikasi virtual dan pengaruh platform seperti Zoom terhadap
keterhubungan emosional, baik dalam konteks profesional, pendidikan, maupun sosial.

Zoom sebagai platform komunikasi video telah menjadi salah satu platform yang paling banyak
digunakan selama beberapa tahun terakhir. Popularitasnya meledak karena kemudahan akses,
fitur yang mendukung kolaborasi, dan fleksibilitas dalam penggunaannya. Zoom memungkinkan
interaksi tatap muka virtual, yang sangat penting dalam upaya mempertahankan kualitas
komunikasi yang mendekati komunikasi langsung atau fisik. Namun, meskipun Zoom dan platform
virtual lainnya memudahkan pertemuan jarak jauh, ada berbagai dinamika yang memengaruhi
cara pengguna merasakan keterhubungan emosional melalui media ini.

Salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan dalam komunikasi virtual adalah keterhubungan
emosional, yaitu perasaan kedekatan dan keterikatan yang dirasakan seseorang ketika
berinteraksi dengan orang lain. Dalam konteks komunikasi langsung, keterhubungan emosional
dapat dicapai melalui isyarat non-verbal seperti kontak mata, bahasa tubuh, dan ekspresi wajah.
Namun, dalam komunikasi virtual, isyarat-isyarat ini sering kali terdistorsi atau tidak sepenuhnya
tersampaikan, terutama karena keterbatasan teknis seperti kualitas video yang buruk atau
masalah konektivitas internet.

Zoom dan platform virtual lainnya menyediakan berbagai fitur yang bertujuan untuk
meminimalkan jarak emosional antara pengguna. Salah satu fitur yang sangat membantu adalah
video call, yang memungkinkan peserta melihat wajah satu sama lain dan berinteraksi secara
visual. Interaksi visual ini dianggap penting dalam membangun keterhubungan emosional karena
memungkinkan pengguna untuk menangkap isyarat emosional yang lebih halus, seperti senyuman,
anggukan kepala, atau ekspresi wajah lainnya. Namun, meskipun video call memberikan
kesempatan untuk berinteraksi secara visual, ada batasan-batasan yang dapat mempengaruhi
efektivitas keterhubungan emosional.

Salah satu tantangan utama dalam komunikasi virtual adalah fenomena yang dikenal sebagai
"zoom fatigue” atau kelelahan Zoom. Fenomena ini mengacu pada kelelahan yang dialami
pengguna setelah menggunakan Zoom atau platform virtual lainnya dalam jangka waktu yang
lama. Kelelahan ini sering kali disebabkan oleh intensitas perhatian yang diperlukan dalam
komunikasi virtual, terutama karena pengguna harus berfokus pada layar dan berusaha
menangkap isyarat emosional dari wajah atau suara orang lain. Selain itu, dalam komunikasi
virtual, pengguna tidak hanya harus berfokus pada konten percakapan, tetapi juga pada berbagai
faktor teknis, seperti menjaga koneksi internet yang stabil, mengatur pencahayaan dan suara, serta
memastikan bahwa mereka tampil dengan baik di depan kamera.

Keterbatasan teknis seperti keterlambatan suara (lag), kualitas video yang buruk, dan masalah
konektivitas dapat mengganggu aliran komunikasi dan menyebabkan rasa frustrasi. Ketika isyarat
non-verbal seperti kontak mata atau bahasa tubuh tidak dapat ditangkap dengan jelas, pengguna
mungkin merasa bahwa interaksi menjadi kurang personal dan emosional. Hal ini dapat
mengurangi perasaan keterhubungan emosional yang biasanya diperoleh dalam interaksi
langsung. Selain itu, ketergantungan pada media virtual dapat menyebabkan perasaan
keterasingan, terutama jika pengguna merasa sulit untuk mengekspresikan emosi mereka secara
efektif melalui layar.



Namun, meskipun ada tantangan dalam menjaga keterhubungan emosional dalam komunikasi
virtual, ada juga berbagai strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas interaksi
emosional di platform seperti Zoom. Salah satu strategi yang efektif adalah menggunakan fitur-
fitur interaktif seperti chat, polling, dan breakout rooms. Fitur-fitur ini memungkinkan pengguna
untuk berpartisipasi secara aktif dalam percakapan dan berinteraksi dengan cara yang lebih
dinamis. Misalnya, fitur breakout rooms memungkinkan peserta dalam rapat besar untuk dibagi
menjadi kelompok-kelompok kecil, yang dapat meningkatkan kualitas percakapan dan
memperdalam keterhubungan emosional antara peserta.

Selain itu, penggunaan fitur visual seperti layar berbagi (screen sharing) dan penggunaan latar
belakang virtual (virtual background) juga dapat mempengaruhi dinamika komunikasi. Latar
belakang virtual, misalnya, dapat digunakan untuk menciptakan suasana yang lebih santai atau
profesional, tergantung pada konteks percakapan. Beberapa pengguna mungkin merasa lebih
nyaman berbicara dan mengekspresikan emosi mereka ketika latar belakang visual mendukung
suasana yang lebih rileks dan informal. Sebaliknya, dalam konteks profesional, penggunaan latar
belakang yang formal dapat membantu menciptakan suasana yang lebih serius dan fokus, yang
juga dapat mempengaruhi cara orang berkomunikasi secara emosional.

Aspek lain yang perlu diperhatikan dalam dinamika komunikasi virtual adalah peran media audio
dalam membangun keterhubungan emosional. Dalam komunikasi tatap muka, suara merupakan
salah satu elemen penting yang menyampaikan informasi emosional. Nada suara, intonasi, dan
ritme bicara dapat memberikan petunjuk tentang perasaan dan niat seseorang. Dalam konteks
komunikasi virtual, kualitas audio yang baik sangat penting untuk menjaga aliran komunikasi dan
menangkap nuansa emosional dari percakapan. Ketika kualitas audio buruk atau terdapat
gangguan seperti gema atau suara latar belakang yang bising, keterhubungan emosional dapat
terputus, karena peserta mungkin tidak dapat menangkap emosi atau pesan yang disampaikan
dengan jelas.

Selain pengaruh teknis, ada juga faktor psikologis yang memengaruhi cara orang berkomunikasi
secara virtual. Studi menunjukkan bahwa beberapa orang merasa lebih sulit untuk terhubung
secara emosional dalam lingkungan virtual karena adanya "distansi psikologis,” yaitu jarak yang
dirasakan antara diri mereka dan lawan bicara. Distansi psikologis ini dapat timbul karena
berbagai alasan, termasuk perasaan anonimitas yang lebih besar dalam percakapan virtual,
kurangnya kehadiran fisik, atau ketergantungan pada teknologi yang terkadang dianggap sebagai
penghalang dalam interaksi sosial. Orang yang merasa sulit untuk mengekspresikan emosi mereka
dalam komunikasi tatap muka mungkin juga merasa lebih sulit untuk melakukannya dalam
komunikasi virtual.

Namun, ada juga argumen yang menyatakan bahwa komunikasi virtual dapat memberikan
keuntungan dalam konteks keterhubungan emosional. Misalnya, beberapa orang merasa lebih
nyaman berbicara dan mengekspresikan emosi mereka dalam lingkungan virtual karena mereka
merasa lebih terlindungi oleh jarak fisik dan anonimitas yang ditawarkan oleh teknologi. Dalam
kasus ini, komunikasi virtual dapat menciptakan ruang yang lebih aman bagi individu untuk
terbuka dan berbicara secara emosional, terutama dalam situasi di mana mereka mungkin merasa
terintimidasi atau canggung dalam interaksi langsung. Oleh karena itu, dinamika keterhubungan
emosional dalam komunikasi virtual tidak selalu negatif, tetapi sangat bergantung pada preferensi
individu dan konteks interaksi.

Dalam konteks profesional dan pendidikan, komunikasi virtual melalui Zoom dan platform
sejenisnya juga menghadirkan tantangan unik dalam membangun keterhubungan emosional
antara rekan kerja, atasan, siswa, dan guru. Dalam rapat atau kelas virtual, perasaan
keterhubungan antara peserta mungkin lebih sulit dicapai dibandingkan dalam interaksi langsung
karena keterbatasan yang sudah disebutkan sebelumnya. Namun, beberapa organisasi dan institusi
pendidikan telah mengembangkan strategi untuk meningkatkan keterhubungan emosional di



lingkungan virtual, seperti menciptakan sesi interaksi sosial yang lebih informal, menggunakan
humor, atau mengadopsi pendekatan yang lebih personal dalam komunikasi mereka.

Komunikasi virtual melalui platform seperti Zoom telah membawa perubahan signifikan dalam
cara kita berinteraksi dan berhubungan secara emosional dengan orang lain. Meskipun ada
tantangan teknis dan psikologis yang memengaruhi keterhubungan emosional dalam lingkungan
virtual, ada juga peluang untuk menciptakan interaksi yang lebih bermakna melalui penggunaan
strategi dan fitur-fitur yang mendukung.

Kesimpulan

Komunikasi virtual melalui platform seperti Zoom membawa perubahan besar dalam cara kita
berinteraksi dan terhubung secara emosional. Meskipun teknologi ini memfasilitasi komunikasi
jarak jauh dan menghadirkan berbagai fitur yang mendukung interaksi visual dan audio,
keterhubungan emosional dalam lingkungan virtual sering kali terhambat oleh keterbatasan teknis
dan distansi psikologis. Masalah seperti kualitas video dan audio yang buruk, fenomena "zoom
fatigue,” serta sulitnya menangkap isyarat non-verbal, dapat mengurangi rasa keterikatan dan
keintiman yang biasanya lebih mudah dirasakan dalam komunikasi langsung.

Namun, platform seperti Zoom juga menawarkan kesempatan untuk menciptakan ruang yang lebih
aman dan nyaman bagi individu untuk berbicara dan mengekspresikan emosi mereka. Penggunaan
fitur interaktif seperti breakout rooms, chat, dan latar belakang virtual dapat membantu
meningkatkan keterhubungan emosional dan kualitas interaksi. Dalam konteks profesional dan
pendidikan, strategi untuk menciptakan keterhubungan emosional yang lebih kuat di lingkungan
virtual semakin berkembang, meski masih ada tantangan yang perlu diatasi.

Secara keseluruhan, efektivitas keterhubungan emosional dalam komunikasi virtual sangat
tergantung pada bagaimana teknologi digunakan serta preferensi dan kebutuhan individu dalam
interaksi tersebut.
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